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Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel 

Manajemen Rantai Pasokan (X1) dan Keunggulan Bersaing (X2) berpengaruh 

secara parsial dan simultan terhadap Kinerja Operasional (Y) UKM Olahan 

Bandeng di Sedati Sidoarjo. Untuk mengetahui variabel mana diantara variabel 

manajemen rantai pasokan (X1) dan keunggulan bersaing (X2) yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap kinerja operasional (Y) UKM Olahan Bandeng di 

Sedati Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif deskriptif. Sampel dalam penelitian ini merupakan 40 pemilik atau 

manajer UKM Olahan Bandeng di Sedati Sidoarjo. Analisa yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda menggunakan Alat Uji IBM 

Statistics 26. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini berdasarkan kuisioner  

yang telah disebar kemudian diolah, Nilai F hitung yang diperoleh yaitu = 245,942 

yang berarti bahwa F hitung > F tabel = 245,942 > 4,10 , maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima, atau dengan kata lain variabel bebas yaitu manajemen 

rantai pasokan (X1) dan keunggulan bersaing (X2) secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kinerja operasional (Y) 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja operasional UKM Olahan 

Bandeng di Sedati Sidoarjo, berkaitan langsung dengan manajemen rantai 

pasokan dan keunggulan bersaing, sehingga di masa mendatang untuk 

meningkatkan kinerja operasional yang baik, para pemilik UKM Olahan Bandeng 

di Sedati Sidoarjo sebaiknya perlu melakukan peningkatan serangkaian strategi 

dan kebijakan yang efektif dengan mengembangkan sistem manajemen rantai 

pasokan dan keunggulan bersaing. 
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ABSTRACT 

 
 

 
The purpose of the implementation of this study was to determine whether the 
variables of Supply Chain Management (X1) and Competitive Advantage (X2) had 
a partial and simultaneous effect on the Operational Performance (Y) of UKM 
Olahan Bandeng in Sedati, Sidoarjo. To find out which variable between the supply 
chain management variable (X1) and competitive advantage (X2) the most 
dominant influence on the operational performance (Y) of UKM Olahan Bandeng 
in Sedati, Sidoarjo. The method used in this research is descriptive quantitative 
method. The sample in this study was 40 owners or managers of UKM Olahan 
Bandeng in Sedati, Sidoarjo. The analysis used in this study is multiple linear 
regression analysis using the IBM Statistics 26 test tool. The results obtained from 
this study are based on questionnaires that have been distributed and then 
processed, the calculated F value obtained is = 245.942 which means that F 
count> F table = 245.942 > 4.10, it can be concluded that the hypothesis is 
accepted, or in other words the independent variable, namely supply chain 
management (X1) and competitive advantage (X2) simultaneously (together) 
affect the dependent variable, namely operational performance (Y) so that it can It 
was concluded that the operational performance of UKM Olahan Bandeng in 
Sedati Sidoarjo, is directly related to supply chain management and competitive 
advantage, so that in the future to improve good operational performance, the 
owners of UKM Olahan Bandeng in Sedati Sidoarjo should need to improve a 
series of strategies and policies effective by developing a management system 
men supply chain and competitive advantage. 
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